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CARA ISLAM MENCIPTAKAN
PEMERINTAHAN YANG AMANAH
DAN PROFESIONAL

RESIDEN Prabowo
Subianto kembali me-
lakukan perombak-

an (reshuffle) kabinet. Reshuff-
le kali ini menjadi yang ketujuh
dalam kurun sekitar 711 hari pe-
merintahan.

Secara normatif, reshuf-
fle merupakan instrumen kon-
stitusional Presiden untuk me-
ningkatkan efektivitas peme-
rintahan, memperkuat sistem
meritokrasi atau profesionalis-
me, serta mewujudkan tata ke-
lola pemerintahan yang bersih
(clean government). Akan te-
tapi, bongkar-pasang kabinet
yang berulang dilakukan Pre-
siden Prabowo memunculkan
spekulasi politik bahwa reshuf-
fle tidak semata-mata didasar-
kan pada evaluasi kinerja, teta-
pi juga bertujuan mengakomo-
dasi berbagai kekuatan politik
agar tetap berada dalam ling-
karan kekuasaan. Dalam narasi

yang berkembang di ruang pub-
lik, kondisi ini sering digambar-
kan sebagai "bancakan kekua-
saan", yakni pembagian posi-
si strategis sebagai bagian dari
upaya menjaga stabilitas koalisi
dan keseimbangan kepentingan
politik. Persepsi tersebut sema-
kin menguat ketika figur-figur
yang menuai kritik atau kon-
troversi tetap dipertahankan
atau memperoleh jabatan pen-
ting. Dengan itu reshuffle dipa-
hami sebagai instrumen pengu-
atan pemerintahan, bukan se-
kadar kompromi atau distribusi
kekuasaan.

Di sisi lain, kebijakan pe-
nambahan struktur jabatan
di pemerintahan juga menu-
ai kritik. Pasalnya, hal itu dini-
lai berpotensi menambah be-
ban Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) di te-
ngah kondisi fiskal yang masih
menghadapi tekanan. Dengan

komposisi 26 anggota Dewan
Pertimbangan Presiden (Wan-
timpres), Negara diperkira-
kan harus mengalokasikan
anggaran sekitar Rp 1,989 mi-
liar setiap bulan hanya untuk
komponen gaji atau hak keu-
angan anggota. Itu belum ter-
masuk biaya operasional, fasi-
litas dinas, kendaraan, rumah
jabatan, perjalanan dinas, ser-
ta dukungan sekretariat bagi
masing-masing anggota.

Dari perspektif efisiensi
anggaran, muncul pertanya-
an mengenai urgensi penam-
bahan belanja birokrasi. Pa-
salnya, pada saat yang sama
Pemerintah terus mengam-
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panyekan penghematan fiskal
dan optimalisasi penggunaan
uang negara. Kritik tersebut
menjadi semakin tajam jika di-
kaitkan dengan kondisi ekono-
mi yang masih dirasakan berat
oleh sebagian masyarakat. Ge-
lombang pemutusan hubung-
an kerja (PHK) di sejumlah sek-
tor, melemahnya daya beli aki-
bat kenaikan biaya hidup, te-
kanan terhadap nilai tukar ru-
piah, serta meningkatnya be-
ban perpajakan yang dirasa-
kan pelaku usaha maupun ma-
syarakat menjadi persoalan
yang seharusnya mendapat-
kan perhatian lebih serius dari
Pemerintah.

Dalam situasi seperti ini,
publik cenderung berharap
anggaran negara diprioritas-
kan untuk program-program
yang memiliki dampak lang-
sung terhadap pemulihan eko-
nomi, penciptaan lapangan
kerja, penguatan perlindungan
sosial, serta peningkatan kese-
jahteraan masyarakat.

Pemerintahan yang Profesio-
nal dan Amanah

Islam memiliki konsep
meritokrasi atau profesionalis-
me dan clean government (pe-
merintahan yang bersih) yang
berakar pada prinsip amanah,
keadilan dan akuntabilitas. Ja-
batan dalam pandangan Islam
bukanlah hak istimewa yang di-
perebutkan. la adalah amanah
yang kelak dipertanggungja-
wabkan di hadapan Allah SWT.
Demikian sebagaimana dite-
gaskan dalam al-Quran:
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Sesungguhnya Allah menyuruh
kalian menyerahkan amanah
kepada yang berhak meneri-
ma amanah tersebut. Kemudian
jika kalian menetapkan hukum
di tengah-tengah manusia hen-
daklah kalian menetapkan hu-
kum tersebut dengan adil (TQS
an-Nisa' [4]: 58).

Rasulullah ¢ juga mengi-
ngatkan bahwa kepemimpinan
bukanlah kemuliaan yang be-
bas dari konsekuensi. la adalah
tanggung jawab yang berat.
Seorang penguasa dalam Is-
lam wajib memiliki jiwa ri'ayah
(mengurus dan melayani rak-
yat), bukan sekadar memper-
tahankan kekuasaan. Rasulul-
lah € bersabda:

lais) e J) 5 gh b
Pemimpin (kepala negara) ada-
lah pengurus rakyat dan ia ber-
tanggung jawab atas rakyat
yang dia urus (HR al-Bukhari
dan Muslim).

Dengan demikian kon-
sepsi kepemimpinan Islam ber-
orientasi pada pelayanan rak-
yat (public service), bukan pada
privilege kekuasaan.

Konsekuensi dari amanah
tersebut adalah bahwa peng-
angkatan pejabat harus dida-
sarkan pada kompetensi (ahliy-
yah), integritas dan bahkan ke-
takwaan; bukan atas dasar ke-
dekatan pribadi, loyalitas poli-

tik, jasa sebagai relawan, atau
pertimbangan transaksional la-
innya. Al-Quran memberikan
prinsip yang sangat jelas mela-
lui kisah Nabi Musa as., ketika
salah seorang putri Nabi Syua-
ib as. berkata:

(ol il 252221 1 55 5
Sesungguhnya orang yang pa-
ling baik yang engkau ambil un-
tuk bekerja adalah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya (TQS
al-Qashshash [28]: 26).

Kriteria kuat (al-qawiyy)

menunjukkan kompetensi dan
profesionalisme, sedangkan
amanah (al-amin) menunjukkan
integritas moral. Rasulullah
£ bahkan menolak memberi-
kan jabatan kepada orang yang
meminta jabatan tersebut se-
mata-mata karena ambisi pri-
badi. Beliau pernah bersabda
kepada Abdurrahman bin Sa-
murah ra.:
58 ekl & A gl g
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Janganlah engkau meminta ja-
batan. Sebabnya, jika engkau di-
beri jabatan itu karena permin-
taanmu, kamu akan dibiarkan
dengan jabatan tersebut (tidak
akan ditolong oleh Allah SWT).
Akan tetapi, jika engkau diberi
jabatan tanpa permintaanmu,
kamu akan ditolong oleh Allah
SWT dalam menjalankan jabat-
an tersebut (HR al-Bukhari dan
Muslim).

Dalam sistem pemerintah-
an Islam (Khilafah Islam), peja-
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bat negara memang mempero-
leh gaji dari Baitul Mal (Kas Ne-
gara) agar dapat menjalankan
tugasnya secara profesional
dan tidak tergoda melakukan
korupsi. Akan tetapi, kompen-
sasi tersebut tetap memper-
timbangkan asas kesederhana-
an dan kepatutan sesuai kondisi
masyarakat. Khalifah Abu Bakar
ash-Shiddiq ra., misalnya, hanya
menerima tunjangan yang men-
cukupi kebutuhan dasar keluar-
ganya setelah dimusyawarah-
kan oleh para Sahabat, bukan
fasilitas yang berlebihan atau
menciptakan kesenjangan de-
ngan kehidupan rakyat.

Prinsip clean government
(pemerintahan yang bersih)
dalam Islam juga diwujudkan
melalui mekanisme pengawas-
an yang ketat dan penegakan
hukum tanpa pandang bulu.
Pejabat yang menyalahguna-
kan amanah tidak dipertahan-
kan demi kepentingan politik.
Mereka justru dievaluasi, dibe-
ri sanksi, bahkan diberhentikan
jika terbukti melanggar.

Rasulullah £ pernah me-
negur keras seorang petu-
gas zakat yang bernama Ibnu
al-Lutbiyyah ketika ia berka-
ta (setelah menunaikan tugas-
nya), "Ini (zakat) untuk Anda,
sementara ini (hadiah) yang
diberikan kepadaku." Mende-
ngar itu Rasulullah saw. ke-
mudian bersabda di hadapan
para Sahabat, "Mengapa dia ti-
dak duduk saja di rumah ayah
atau ibunya. Lalu lihatlah apa-
kah hadiah itu akan datang ke-
pada dirinya atau tidak?" (HR

al-Bukhari dan Muslim).

Rasulullah € juga pernah
mencopot Muadz bin Jabal ra.
dari sebagian tugas adminis-
trasi ketika diperlukan penata-
an ulang pemerintahan. Ini me-
nunjukkan bahwa jabatan bu-
kanlah hak yang melekat pada
seseorang, melainkan amanah
yang dapat dievaluasi sesuai
kemaslahatan.

Tradisi Khulafaur Rasyi-
din dalam pemerintahan Islam
(Khilafah Islam) juga memper-
lihatkan bahwa para gubernur
dan pejabat selalu diawasi ke-
kayaannya serta dimintai per-
tanggungjawaban jika terda-
pat indikasi penyimpangan.
Meritokrasi atau profesionalis-
me dalam Islam tidak berhen-
ti pada proses seleksi pejabat
yang berbasis kompetensi dan
amanah. la juga mencakup sis-
tem pengawasan, evaluasi dan
penegakan sanksi yang adil.
Dengan itu terwujud pemerin-
tahan yang bersih, profesional
dan sepenuhnya berorientasi
pada kemaslahatan rakyat.

Karena itu jika negeri ini
dan umat Islam mengharapkan
pemerintahan yang bersih dan
layak maka mereka harus kem-
bali pada ideologi Islam. Arti-
nya, negeri ini harus menerap-
kan syariah Islam secara kaf-
fah (menyeluruh) dalam men-
jalankan pemerintahannya. Ka-
rena itu pula umat Islam harus
terus berjuang untuk mewu-
judkan sistem pemerintahan
yang baik. Caranya tentu de-
ngan terus berjuang memba-
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ngun kembali sistem pemerin-
tahan Islam (Khilafah Islam) se-
bagaimana dulu dipraktikkan
oleh Khulafaur-Rasyidin.

Penutup

Allah SWT telah mene-
gaskan bahwa Islam diturun-
kan untuk menjadi rahmat bagi
manusia dan alam semesta. De-
ngan landasan keimanan dan
ketakwaan, penerapan lIslam
akan menjadi berkah bagi selu-
ruh manusia. Untuk itulah Allah
SWT memerintahkan manusia
untuk menerapkan Islam seca-
ra kaffah (menyeluruh). Pene-
rapan Islam secara kdffah (me-
nyeluruh) hanya bisa diwujud-
kan di dalam institusi pemerin-
tahan Islam (Khilafah Islam).
Inilah wujud ketakwaan kolek-
tif umat Islam yang hakiki. Ha-
nya dengan itulah keberkahan
hidup akan terwujud. Demikian
sebagaimana firman Allah SWT:

B L Al Jal O shy
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Sekiranya penduduk negeri-
negeri beriman dan bertakwa,
Kami pasti akan melimpahkan
kepada mereka keberkahan dari
langit dan bumi. Akan tetapi,
mereka mendustakan (ayat-ayat
Kami itu). Karena itu Kami me-
nyiksa mereka disebabkan oleh

perbuatan mereka itu (TQS al-
A’raf [7]: 96).

WalLahu a’lam bi ash-
shawab. []
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JIHAD FI SABILILLAH, MEMERANGI PENJAJAH AMERIKA
DAN ENTITAS YAHUDI, BUKAN SESAMA UMAT ISLAM!

Perang Yaman semakin memanas pada awal Ok-
tober 2026, dengan Houthi menguasai wilayah stra-
tegis di pesisir Laut Merah dan menyerang Arab Sa-
udi menggunakan rudal serta drone, sementara Sau-
di dan pemerintah Yaman membalas dengan serang-
an udara intensif dan operasi merebut kembali wila-
yah, menyebabkan korban jiwa, pengungsian, ser-
ta ancaman terhadap jalur pelayaran Bab el-Mandeb
dan harga minyak dunia. Menyusul eskalasi ini, Arab
Saudi, Turki, dan Pakistan sepakat mengaktifkan pen-
cegahan kolektif terhadap serangan ke Arab Saudi,
seperti diumumkan dalam pernyataan bersama sete-
lah pertemuan darurat Aliansi Pertahanan Mekah di
Riyadh.

Sementara itu, kondisi Gaza masih memprihatin-
kan; serangan entitas penjajah yahudi terus berlang-
sung meski ada gencatan senjata, sementara korban
tewas telah melampaui 74.000 orang sejak Oktober
2023. Akses obat-obatan, bantuan kemanusiaan, dan
layanan medis juga masih sangat terbatas.

Perang yang terus berulang antara Houthi dan
Arab Saudi—yang kini menarik Turkiye dan Pakistan
ke dalamnya—adalah perang yang tidak adil dan ber-
dosa. Tirkiye dan Pakistan wajib turun tangan meng-
hentikan kedua belah pihak agar konflik tidak sema-
kin parah. Komitmen tulus terhadap Islam menuntut
tindakan segera untuk meredakan perang ini, karena
perang tersebut hanya akan menambah penderitaan
kaum Muslimin dan negeri-negeri mereka, sekaligus
memberi napas baru kepada musuh-musuh Islam dan
perekonomian mereka.

Perang semacam ini akan menjadi bencana
mengerikan. Darah kaum Muslimin akan tertumpah
di kedua belah pihak, sementara tentara dan rakyat
dunia Muslim akan terkuras dan melemah. Pada saat
yang sama, Masjid Al-Agsa, Palestina, Suriah, dan Le-
banon tetap berada di bawah pendudukan. Amerika
dan entitas Yahudi akan merayakan kemenangan me-
reka di tengah reruntuhan kehidupan anak-anak dan
perempuan Muslim, serta membangun dominasi me-
reka di atas puing-puing kota-kota yang dihancurkan
bom mereka.

Fatwa yang menyatakan perang antar-Mus-
lim adalah jihad di jalan Allah adalah fatwa sesat
dan menyesatkan. Fatwa seperti itu hanya menga-
lihkan perhatian umat dari kewajiban yang sebenar-
nya: menyerukan jihad dan memobilisasi kekuatan
untuk mengakhiri penjajahan, membebaskan Masjid
Al-Agsa, serta membebaskan seluruh negeri Muslim
yang masih diduduki kaum kafir penjajah.

Dalam kondisi sekarang, adalah perlu mendengar
seruan ulama terkemuka dan politisi terkemuka, Sye-
ikh Atha bin Khalil Abu Rasytah, dalam “Jawab Soal”
(27/9) tentang “Dimensi Perkembangan Militer di Ya-
man". Beliau menegaskan: “Oleh karena itu, tidak ada
keselamatan bagi Yaman kecuali dengan menyingkir-
kan alat-alat yang memungkinkan kekuatan kolonial
yang berperang untuk tetap berkuasa dan memperlu-
as pengaruh mereka. Hal ini tidak akan tercapai kecu-
ali dengan mendirikan Khilafah Rasyidah ‘ala minhajin
nubuwah, yang dijanjikan Allah SWT dan kabar gem-
bira (busyra) akan berdirinya kembali telah dijanjikan
oleh Rasulullah SWT.” Allahu Akbar. []

Allah SWT berfirman:

Bk e 22 G S B el LB N T Ll g it sl gy
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kalian ke dalam Islam secara keseluruhan, dan
janganlah kalian mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata
bagi kalian. (TQS al-Baqarah [2]: 208). []
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